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MOTTO 

"Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya" 

(Q.S Al Baqarah: 286) 

“Janganlah engkau merasa lelah menuntut ilmu, karena kelelahan itu akan hilang, 

sementara ilmu akan tetap abadi.”  

(Imam Syafi’i) 

“Dunia bukan dirubah oleh orang pintar yang tidak punya nyali, Dunia itu dirubah 

oleh orang bodoh yang rela melakukan apapun.” 

(Kalimasada) 

“kegagalan adalah guru terbaik yang akan mengajarkanmu cara untuk berhasil.” 

(Timothy Ronald) 

“Kita tidak dapat menyelesaikan masalah kita dengan pemikiran yang sama yang 

kita gunakan ketika kita menciptakannya.” 

(Albert Einstein) 

“Bukan tentang seberapa banyak yang kamu miliki, tetapi seberapa bijak kamu 

mengelolanya. Kekayaan sejati ada apa ketenangan.” 

(Penulis) 
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ABSTRAK 

Muhammad Iqbal Annazhari. 2022020047. Judul: Pengaruh Laba Bersih, 

Dividend Payout Ratio, Dan Likuiditas Terhadap Harga Saham (Perusahaan 

Healthcare Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2021-2024). Skripsi. Program Studi 

Manajemen. Strata 1. Universitas Islam Batik Surakarta. 2025. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Laba Bersih, Dividend 

Payout Ratio (DPR), dan Likuiditas terhadap harga saham pada perusahaan sektor 

Healthcare yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2021-2024.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data sekunder 

berupa laporan keuangan tahunan perusahaan. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah purposive sampling, yang menghasilkan sampel sebanyak 10 

perusahaan dengan total 40 data pengamatan selama empat tahun. Metode analisis data 

yang digunakan meliputi uji asumsi klasik dan analisis regresi linear berganda untuk 

menguji pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen baik secara 

simultan maupun parsial. 

Hasil pengujian statistik menunjukkan bahwa secara simultan, Laba Bersih, 

Dividend Payout Ratio, dan Likuiditas berpengaruh signifikan terhadap harga saham, 

dengan kemampuan model menjelaskan variasi harga saham sebesar 57,1%. Secara 

parsial, penelitian ini menemukan bahwa Laba Bersih berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap harga saham. Dividend Payout Ratio (DPR) juga terbukti memiliki 

pengaruh negatif dan signifikan terhadap harga saham. Sebaliknya, variabel Likuiditas 

yang diproksikan dengan Current Ratio menunjukkan pengaruh positif dan signifikan 

terhadap harga saham perusahaan Healthcare 

 

Kata kunci: Laba Bersih, Dividen Payout Ratio, Likuiditas, Harga Saham 
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ABSTRACT 

Muhammad Iqbal Annazhari. 2022020047. Title: The Effect of Net Profit, Dividend 

Payout Ratio, and Liquidity on Stock Prices (Healthcare Companies on the 

Indonesia Stock Exchange 2021-2024). Thesis. Management Study Program. Strata 

1. Islamic University of Batik Surakarta. 2025. 

This study aims to analyze the effect of Net Profit, Dividend Payout Ratio 

(DPR), and Liquidity on stock prices in Healthcare sector companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange (IDX) during the 2021-2024 period.  

This study uses a quantitative approach with secondary data in the form of the 

companies' annual financial reports. The sampling technique used was purposive 

sampling, resulting in a sample of 10 companies with a total of 40 observations over 

four years. Data analysis methods used include classical hypothesis testing and 

multiple linear regression analysis to examine the effect of independent variables on 

the dependent variable, both simultaneously and partially. 

Statistical test results show that simultaneously, Net Profit, Dividend Payout 

Ratio, and Liquidity significantly influence stock prices, with the model's ability to 

explain stock price variations amounting to 57.1%. Partially, this study found that Net 

Profit has a negative and significant effect on stock prices. The Dividend Payout Ratio 

(DPR) was also shown to have a negative and significant effect on stock prices. 

Conversely, the Liquidity variable, proxied by the Current Ratio, showed a positive and 

significant effect on the stock prices of healthcare companies. 

 

Keywords: dividend payout ratio; healthcare sector; liquidity; net profit; stock price 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pasar modal memiliki peran penting sebagai penggerak kegiatan 

perekonomian suatu negara, di mana saham menjadi salah satu instrumen 

investasi yang populer. Harga saham suatu perusahaan merupakan cerminan 

dari kinerja dan prospek perusahaan di mata investor. Fluktuasinya dipengaruhi 

oleh berbagai faktor, baik secara internal berupa kondisi fundamental 

perusahaan, maupun secara eksternal seperti kondisi makroekonomi dan 

peristiwa global. 

Dalam perspektif keuangan perusahaan, tiga indikator fundamental 

yang sering dianalisis oleh investor adalah Laba Bersih (Net Profit), Dividend 

Payout Ratio (DPR), dan Likuiditas. Laba bersih merepresentasikan 

profitabilitas akhir perusahaan dan menjadi sinyal atas kemampuan perusahaan 

menciptakan nilai bagi pemegang saham. Earning Per Share (EPS) yang 

diturunkan dari laba bersih, secara teoretis dan empiris telah terbukti 

mempengaruhi harga saham. Sementara itu, Dividend Payout Ratio 

mencerminkan kebijakan perusahaan dalam mendistribusikan laba kepada 

pemegang saham dalam bentuk dividen. Penelitian sebelumnya oleh Artika 

(2025) menemukan bahwa DPR tidak selalu berpengaruh signifikan terhadap 

harga saham, khususnya pada masa tertentu seperti pandemi, sehingga perlu 

dikaji lebih lanjut konsistensi pengaruhnya . Likuiditas perusahaan, yang diukur 
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antara lain dari besarnya aset lancar termasuk kas, menjadi penanda kesehatan 

jangka pendek dan kemampuan perusahaan memenuhi kewajibannya, yang 

pada akhirnya mempengaruhi kepercayaan investor. 

Pemilihan sektor Healthcare pada periode 2021-2024 menyajikan 

fenomena yang unik. Di satu sisi, sektor ini dianggap resiliensi dan bahkan 

mendapatkan perhatian lebih selama masa pandemi COVID-19. Namun di sisi 

lain, kondisi operasional perusahaan di sektor ini tidak selalu sejalan dengan 

ekspektasi pasar. Sebuah laporan keuangan dari PT Metro Healthcare Indonesia 

Tbk (CARE) untuk periode Full Year 2024 justru menunjukkan bahwa 

meskipun perusahaan berhasil meningkatkan pendapatannya sebesar 31.4% 

secara tahunan, pada akhirnya perusahaan mencatatkan labab bersih negatif 

sebesar Rp 80,3 miliar. Fakta ini mengindikasikan adanya tekanan pada 

profitabilitas, yang ditengarai dibebani oleh biaya bunga (interest expense) 

yang sangat besar, mencapai Rp 77,3 miliar . Kondisi keuangan yang demikian 

tentu mempengaruhi sentimen investor dan harga saham perusahaan tersebut, 

yang tercermin dari nilai Price to Book Value (PBV) sebesar 2,13x dan Return 

on Equity (ROE) negatif -2,66% . 

Selain itu, penelitian oleh Tirta & Widjaja (2025) mengungkap 

fenomena penting lainnya: perusahaan healthcare yang memiliki kesempatan 

investasi yang baik cenderung menahan laba (retensi earnings) untuk 

reinvestasi, alih-alih membagikannya sebagai dividen . Temuan ini konsisten 

dengan hasil penelitian Khilla (2025) yang menunjukkan pengaruh negatif 
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DPR, dan memperkuat dugaan bahwa selama periode pemulihan 

pascapandemi, investor di sektor Healthcare lebih menyukai sinyal 

pertumbuhan jangka panjang melalui investasi dibandingkan imbal hasil 

langsung dari dividen. 

Performa keuangan perusahaan tercermin dalam laba bersih, yang 

menunjukkan selisih antara pendapatan dan beban setelah pajak. Laba bersih 

yang tinggi menandakan efektivitas manajemen dalam mengelola operasional 

dan menarik minat investor, sehingga berdampak positif pada harga saham. 

Setyowati, Valianti & Rismansyah menemukan bahwa laba bersih berpengaruh 

signifikan terhadap harga saham pada perusahaan manufaktur sektor barang 

konsumsi (2016–2017). Suzuki et al, (2022) menegaskan bahwa ekspektasi atas 

estimasi laba bersih analis memegang peran penting dalam memproyeksi 

pergerakan harga saham melalui model text mining. Sementara itu, Lisna  & 

Sembiring membuktikan secara empiris bahwa laba bersih memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap harga saham di sektor asuransi (2014–2017). 

Harga saham merupakan indikator kunci bagi investor dalam menilai 

kinerja dan prospek suatu perusahaan. Salah satu faktor internal yang signifikan 

memengaruhi harga saham adalah laba bersih, yang merefleksikan profitabilitas 

perusahaan setelah dikurangi seluruh biaya operasional dan pajak (Kasmir, 

2018). Laba bersih menjadi dasar investor dalam memprediksi kemampuan 

perusahaan menghasilkan dividen dan pertumbuhan nilai saham. Penelitian 

Lisna & Sabeth (2020) pada sektor asuransi di BEI (2014–2017) membuktikan 
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laba bersih berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham, dengan 

nilai signifikansi 0,000 < 0,05 menunjukkan bahwa kenaikan laba bersih 

meningkatkan kepercayaan investor terhadap prospek perusahaan. Hal serupa 

ditemukan Setyowati et al, (2021) pada perusahaan manufaktur barang 

konsumsi, di mana laba bersih secara parsial signifikan memengaruhi harga 

saham. Hal ini sejalan dengan teori sinyal (signalling theory), di mana laba 

bersih yang tinggi menjadi sinyal positif bagi investor tentang kesehatan 

keuangan perusahaan, mendorong permintaan saham dan kenaikan harga 

(Irham Fahmi, 2014). 

Selain laba bersih, Dividend Payout Ratio (DPR) persentase laba setelah 

pajak yang dibagikan dalam bentuk dividen menjadi sinyal penting bagi 

investor. Warouw, Pangkey & Fajar (2016–2018) melaporkan bahwa DPR 

tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham pada perusahaan LQ45, 

menunjukkan variasi respons pasar antar sektor. Rahayu & Amalia (2015–

2019) mencatat pengaruh positif DPR terhadap harga saham di sektor 

perbankan, sedangkan Dewanti (2018–2020) kembali menemukan bahwa DPR 

tidak signifikan di antara emiten LQ45. Inkonsistensi ini mengindikasikan 

perlunya penelitian lebih lanjut pada sektor Healthcare. 

Dividend Payout Ratio (DPR) merupakan rasio yang menggambarkan 

proporsi laba bersih perusahaan yang dibagikan kepada pemegang saham dalam 

bentuk dividen. Kebijakan dividen ini menjadi salah satu sinyal penting bagi 

investor dalam menilai prospek perusahaan, terutama dalam konteks 
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perusahaan Healthcare yang seringkali dihadapkan pada pilihan antara 

reinvestasi laba untuk pertumbuhan atau pembagian dividen sebagai bentuk 

imbal hasil Chowdhury et al, (2019) Namun, hasil penelitian terdahulu 

menunjukkan ketidakkonsistenan pengaruh DPR terhadap harga saham. Pada 

perusahaan perbankan, DPR terbukti berpengaruh positif terhadap harga saham 

karena dividen yang tinggi mencerminkan kinerja profitabilitas yang baik 

Rahayu & Amalia, (2022) Sebaliknya, pada perusahaan LQ45 yang telah 

memiliki likuiditas dan kapitalisasi tinggi, DPR tidak signifikan memengaruhi 

harga saham karena investor lebih fokus pada faktor fundamental lain seperti 

pertumbuhan aset dan kinerja operasional Dewanti, Warouw et al., (2022). 

Aspek ketiga adalah likuiditas, diukur dengan rasio lancar (Current 

Ratio), yang menilai kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka 

pendek dengan aset lancar Permata Verlian & Mildawati (2020–2021) 

menunjukkan bahwa baik Current Ratio maupun Quick Ratio tidak 

berpengaruh signifikan terhadap harga saham perusahaan food & beverage 

selama pandemi. Widiantoro & Khoiriawati (2018–2021) juga mendapati 

likuiditas tidak signifikan secara parsial, meski secara simultan berkorelasi 

dengan harga saham LQ45. Nabella, Munandar, & Tanjung (2016–2018) 

menambahkan bahwa likuiditas tidak signifikan pada sektor pertambangan batu 

bara. 

Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendek menggunakan aset lancar, yang menjadi indikator 
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penting bagi investor dalam menilai stabilitas keuangan perusahaan (Kasmir, 

2019). Rasio likuiditas seperti Current Ratio (CR) dan Quick Ratio (QR) 

menggambarkan sejauh mana perusahaan dapat melunasi utang tanpa 

mengganggu operasional bisnis. Meskipun beberapa penelitian terdahulu, 

seperti pada perusahaan makanan dan minuman di BEI (Verlian & Mildawati, 

2023) serta perusahaan LQ45 (Widiantoro & Khoiriawati, 2023). 

Namun, hasil penelitian pada sektor pertambangan batu bara (Nabella 

et al., 2022) juga mengonfirmasi bahwa likuiditas tidak signifikan 

memengaruhi harga saham, menunjukkan adanya variasi hasil berdasarkan 

karakteristik industri.  

Berdasarkan uraian di atas, muncul gap antara ekspektasi terhadap 

kinerja sektor Healthcare pascapandemi dengan realitas fundamental beberapa 

perusahaan di dalamnya. Oleh karena itu, penelitian ini penting untuk dilakukan 

guna menganalisis sejauh mana pengaruh faktor fundamental khususnya Laba 

Bersih, Dividend Payout Ratio, dan Likuiditas terhadap harga saham 

perusahaan-perusahaan sektor Healthcare yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia pada periode 2021-2024. 

Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti bermaksud untuk 

menganalisis Laba Bersih, Dividend Payout Ratio, Dan Likuiditas Terhadap 

Harga Saham Perusahaan Healthcare Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2021-

2024?” 
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B. Perumusan Masalah 

a. Apakah laba bersih berpengaruh terhadap harga saham perusahaan 

Healthcare di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2021-2024? 

b. Apakah Dividend Payout Ratio (DPR) berpengaruh terhadap harga saham 

perusahaan Healthcare di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2021-2024? 

c. Apakah Likuiditas berpengaruh terhadap harga saham perusahaan 

Healthcare di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2021-2024? 

C. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini tidak terlalu luas dan jelas ruang lingkupnya, maka 

ditemukannya batasan masalah penelitian sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya akan mencakup analisis pada perusahaan Healthcare 

yang terdaftar di BEI pada periode 2021-2024. Oleh karena itu, hasil 

penelitian ini mungkin tidak dapat digeneralisasi untuk perusahaan non-

publik atau sektor lain. 

2. Penelitian ini fokus pada empat variabel utama yang mempengaruhi harga 

saham, yaitu Laba Bersih, Dividend Payout Ratio, Dan Likuiditas 

mengunakan teori Signaling Theory. 

D. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Laba Bersih, 

Dividend  Payout Ratio (DPR), dan Likuiditas terhadap harga saham 

perusahaan Healthcare di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2021-

2024.  
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1. Penelitian ini ingin mengetahui sejauh mana Laba Bersih memengaruhi 

harga saham, dengan asumsi bahwa laba yang tinggi dapat menjadi sinyal 

positif bagi investor untuk menilai prospek pertumbuhan perusahaan.  

2. Penelitian ini menguji hubungan antara Dividend Payout Ratio (rasio 

pembagian dividen) dengan harga saham, khususnya melihat apakah 

perusahaan Healthcare yang cenderung memprioritaskan reinvestasi laba 

(DPR rendah) tetap menarik bagi investor.  

3. Penelitian ini mengevaluasi peran Likuiditas (kemampuan perusahaan 

memenuhi kewajiban jangka pendek) sebagai faktor penentu harga saham, 

termasuk apakah Likuiditas tinggi dianggap sebagai indikator kesehatan 

keuangan atau justru inefisiensi alokasi modal. 

Dengan fokus pada ketiga faktor ini, penelitian diharapkan dapat 

memberikan pemahaman komprehensif tentang dinamika harga saham di 

sektor Healthcare Indonesia, terutama dalam konteks pemulihan ekonomi 

pasca-pandemi dan ketidakpastian global tahun 2021-2024. 
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E. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap teori keuangan, 

khususnya dalam memahami hubungan antara laba bersih, kebijakan 

dividen, dan likuiditas dengan harga saham di sektor Healthcare.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Perusahaan Healthcare Memberikan rekomendasi strategis dalam 

mengoptimalkan kebijakan keuangan, seperti alokasi laba (dividen vs. 

reinvestasi) dan manajemen likuiditas, untuk meningkatkan daya tarik 

saham di pasar modal. 

b. Bagi Akademisi Menjadi dasar untuk penelitian lanjutan terkait faktor-

faktor non-tradisional (seperti likuiditas) yang memengaruhi harga 

saham di sektor Healthcare atau pasar Farmasi. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Deskripsi Teori 

a. Harga Saham  

Harga saham secara fundamental merupakan nilai kini (present value) 

dari seluruh ekspektasi arus kas di masa depan yang akan diterima 

pemegang saham. Konsep ini berakar pada teori valuasi, yang menyatakan 

bahwa nilai suatu aset ditentukan oleh potensinya untuk menghasilkan arus 

kas. Dalam konteks saham, arus kas ini dapat berupa dividen yang 

dibagikan perusahaan maupun capital gain dari penjualan saham. Oleh 

karena itu, harga yang terbentuk di pasar efek pada dasarnya adalah 

cerminan dari kesepakatan kolektif pelaku pasar mengenai prospek dan 

kesehatan finansial perusahaan di waktu yang akan datang. Fluktuasi harga 

terjadi secara real-time karena adanya perubahan dalam permintaan dan 

penawaran, yang sendiri dipicu oleh masuknya informasi baru yang 

mempengaruhi ekspektasi investor tersebut (Brigham & Houston, 2022). 

b. Teori Sinyal (Signaling Theory) 

Signaling Theory atau Teori Sinyal merupakan konsep penting dalam 

bidang ekonomi dan keuangan yang menjelaskan bagaimana pihak yang 

memiliki informasi asimetris (seperti manajemen perusahaan) mengirimkan 

sinyal kepada pihak eksternal (seperti investor) untuk mengurangi 

ketidakseimbangan informasi. Teori ini pertama kali dikembangkan oleh 
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Michael Spence dalam konteks pasar tenaga kerja, tetapi aplikasinya 

meluas ke pasar modal, kebijakan korporasi, dan pengambilan keputusan 

investasi. 

Teori sinyal mengacu pada kondisi yang menunjukkan suatu 

perusahaan. Teori sinyal menyatakan bahwa perusahaan berkualitas tinggi 

dengan sengaja akan memberikan sinyal pada pihak eksternal. Oleh karena 

itu, pihak eksternal diharapkan dapat membedakan perusahaan yang 

berkualitas baik dan berkualitas buruk Purba (2023: 35). 

c. Laba Bersih 

Menurut Hartono (2017: 120-135), laba bersih (X1) yang tinggi dapat 

menjadi sinyal positif bagi investor, tetapi dalam pasar efisien, informasi 

ini sudah direspons cepat oleh pasar sehingga tidak menghasilkan 

keuntungan abnormal. Misalnya, peningkatan laba bersih yang diumumkan 

dalam laporan keuangan akan langsung memengaruhi harga saham, 

menghilangkan peluang arbitrase.  

Dalam pasar yang efisien bentuk setengah kuat, informasi mengenai 

laba bersih perusahaan yang dipublikasikan (misalnya, dalam laporan 

keuangan) akan segera tercermin dalam harga saham. Jika laba bersih di 

atas ekspektasi pasar, harga saham akan bereaksi positif dengan cepat, dan 

sebaliknya. Investor tidak dapat memanfaatkan informasi laba bersih 

setelah dipublikasikan untuk mendapatkan keuntungan yang tidak wajar 

karena pasar telah mengantisipasi dan menyerap informasi tersebut. 
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d. Dividend Payout Ratio 

Dividend Payout Ratio (X2) yang tinggi sering dianggap sebagai 

indikator stabilitas perusahaan. Namun, Fama (1970) menegaskan bahwa 

pasar efisien akan segera menyesuaikan harga saham setelah pengumuman 

dividen, sehingga kebijakan dividen tidak memberikan keunggulan 

kompetitif bagi investor. Bodie et al. (2014: 250-270) menambahkan bahwa 

informasi dividen termasuk kategori publik yang telah terdiskonto dalam 

harga. 

Demikian pula, setiap pengumuman atau perubahan dalam kebijakan 

dividen, yang tercermin dalam DPR, akan segera direspons oleh pasar dan 

harga saham akan menyesuaikan diri. Jika pasar menganggap kebijakan 

dividen sebagai sinyal positif (misalnya, menunjukkan prospek keuntungan 

yang baik), harga saham dapat naik.  
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e. Likuiditas 

Likuiditas (X3) berperan penting dalam mempercepat penyerapan 

informasi ke harga saham. Menurut Tandelilin (2010: 223) menjelaskan 

bahwa likuiditas tinggi mengurangi kesenjangan antara nilai intrinsik dan 

harga pasar karena memungkinkan reaksi cepat investor terhadap informasi 

baru. Sedangkan Menurut Hartono (2017: 130) juga menyatakan bahwa 

pasar efisien mensyaratkan likuiditas yang memadai untuk memastikan 

respons harga yang akurat. Meski demikian, kritik terhadap EMH muncul 

dari Perspektif Behavioral Finance. Shiller (2019: 45-60) dalam bukunya 

Narrative Economics menyoroti bahwa faktor psikologis seperti herding 

behavior atau narasi ekonomi dapat menciptakan distorsi harga, sehingga 

pasar tidak sepenuhnya efisien. 

Informasi mengenai tingkat likuiditas perusahaan, yang umumnya 

tersedia melalui laporan keuangan dan metrik keuangan lainnya, juga 

merupakan informasi publik. Dalam pasar yang efisien, tingkat likuiditas 

yang sehat atau perubahan signifikan dalam likuiditas akan segera 

dievaluasi oleh investor dan tercermin dalam harga saham, karena likuiditas 

memengaruhi persepsi risiko dan stabilitas finansial perusahaan. 

Berdasarkan uraikan diatas penulis menyimpulkan dari kedua teori 

tersebut bahwa (X1), Dividend Payout Ratio (X2), dan likuiditas (X3) harga 

cukup berpengaruh terhadap harga Saham Perusahaan Healthcare. 
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B. Penelitian yang relevan 

Tabel II.1 Penelitian yang relevan 

No Judul Metodologi Hasil 

1 Pengaruh Return on Assets, 

Return on Equity, Earning per 

Share, Dividend Payout Ratio 

Terhadap Harga Saham 

 

(Rahayu, Amalia, Juni 2022) 

a. Jenis Penelitian: kuantitatif 

b. Data yang Digunakan:  

Data sekunder 

c. Sampel: Purposive sampling, 

dengan 11 Perusahaan. 

d. Metode: regresi data 

 

ROA dan ROE tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap harga saham, 

sedangkan EPS dan DPR 

memiliki pengaruh positif. 

2 Pengaruh Likuiditas, Profitabilitas 

Dan Solvabilitas Terhadap Harga 

Saham Perusahaan LQ45 Yang 

Terdaftar Pada BEI Periode 2018-

2021 

 

(Widiantoro, Khoiriawati, 2023) 

a. Jenis Penelitian: kuantitatif 

b. Data yang Digunakan:  

Data sekunder 

c. Sampel:  

Purposive sampling, dengan 24 

perusahaan 

d. Metode: regresi data 

profitabilitas berpengaruh 

positif yang signifikan 

terhadap harga saham, 

sedangkan likuiditas dan 

solvabilitas tidak berpengaruh 

signifikan. 

3 Pengaruh Debt To Equity Ratio, 

Cash Ratio Dan Dividend Payout 

Ratio Terhadap Harga Saham 

LQ45 Yang Terdaftar Di Bursa 

Efek Indonesia 

 

(Dewanti, 2022) 

a. Jenis Penelitian: kuantitatif 

b. Data yang Digunakan:  

Data sekunder 

c. Sampel:  

analisis regresi linear berganda, 

dengan 54 perusahaan 

d. Metode: 

purposive sampling 

 

DER, CR, dan DPR tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap harga saham 

perusahaan yang terdaftar di 

LQ45. 

4 Pengaruh Kebijakan Dividen Dan 

Keputusan Investasi Terhadap 

Harga Saham Pada Perusahaan 

Yang Tergabung Dalam Indeks 

LQ45 Di BEI Periode 2016 – 

2018 

 

(Warouw, Pangkey, Fajar, 2022) 

a. Jenis Penelitian: kuantitatif 

b. Data yang Digunakan:  

Data sekunder 

c. Sampel: 28 perusahaan 

d. Metode: Kuantitatif 

e. Teknik Pengumpulan data: 

metode dokumentasi. 

 

Kebijakan dividen tidak 

berpengaruh terhadap harga 

saham, yang sejalan dengan 

teori Dividend Irrelevance 

Theory. 

5 Pengaruh Laba Bersih dan Arus 

Kas Terhadap Harga Saham Pada 

Perusahaan Manufaktur Sektor 

Industri (Consumer Goods 

Industry) Yang Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia 

 

(Setyowati, Valianti, Rismansyah, 

2021) 

a. Jenis Penelitian: kuantitatif 

b. Data yang Digunakan:  

Data sekunder 

c. Sampel: 100 perusahaan 

d. Metode: Purposive sampling. 

e. Teknik Pengumpulan data:  

analisis statistik deskriptif dan 

regresi linear 

 

 

 

 

Laba bersih memiliki 

pengaruh signifikan terhadap 

harga saham. 
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No Judul Metodologi Hasil 
 

 

6 

Analisis Pengaruh Profitabilitas 

Dan Likuiditas Terhadap Harga 

Saham Di Masa Pandemi Pada 

Perusahaan Yang Terdaftar Di 

Bursa Efek Indonesia 

 

(Verlian, Mildawati, 2023) 

a. Jenis Penelitian: kuantitatif 

b. Data yang Digunakan:  

Data sekunder 

c. Sampel: 38 perusahaan 

d. Metode: 

Purposive sampling. 

e. Teknik Pengumpulan data:  

regresi linear berganda. 

 

Profitabilitas berpengaruh 

signifikan terhadap harga 

saham, sedangkan ROA, ROE, 

CR, dan QR tidak berpengaruh 

signifikan terhadap harga 

saham 

7 Net Income Measurement, 

Investor Inattention, and Firm 

Decisions 

 

(Amornsiripanitch, Huang, Kwon, 

Lin, 2022) 

a. Jenis Penelitian: kuantitatif 

b. Data yang Digunakan:  

Data sekunder berupa laporan analis 

keuangan dan korpus keuangan 

Jepang 

c. Sample: 100 laporan keuangan. 

d. Metode: Multilayer Perceptron 

(MLP) 

e. Teknik Pengumpulan data: 

ekstraksi dan pengolahan data 

sekunder 

Laba bersih yang berubah 

dapat mempengaruhi 

keputusan investasi 

perusahaan, terutama dalam 

konteks investor yang kurang 

perhatian. 

8 Pengaruh Debt Ratio, Laba Bersih 

Dan Harga Saham Terhadap 

Kebijakan Deviden Pada 

Perusahaan Perdagangan Yang 

Terdaftar Di Bei Periode 2017-

2021 

 

(Prayogi, 2022) 

a. Jenis Penelitian: kuantitatif 

b. Data yang Digunakan:  Data 

sekunder 

c. Sampel: 58 perusahaan 

d. Metode: purposive sampling 

e. Teknik Pengumpulan data: 

regresi linear berganda 

Harga saham berpengaruh 

signifikan terhadap kebijakan 

dividen, sedangkan debt ratio 

dan laba bersih tidak 

menunjukkan pengaruh 

signifikan. 

9 Likuiditas, Solvabilitas, Aktivitas 

dan Profitabilitas Terhadap Harga 

Saham Pada Perusahaan Sektor 

Pertambangan Batu Bara Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2016-2018 

 

(Nabella,Munandar, 

Tanjung, 2022 ) 

a. Jenis Penelitian: Kuantitatif 

b. Data yang Digunakan:  

Data sekunder 

c. Sampel: 11 perusahaan 

d. Metode: purposive sampling. 

e. Teknik Pengumpulan data: 

Regresi linier berganda 

 

Likuiditas, solvabilitas, 

aktivitas dan profibalitas 

berpengaruh terhadap harga 

saham pada sub sektor 

pertambangan di Bursa Efek 

Indonesia. 

10 Pengaruh Laba Bersih, Total Arus 

Kas Dan Ukuran Perusahaan 

Terhadap Harga Saham Pada 

Perusahaan Sektor Asuransi Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2014-2017 

 

(Silalahi, Sembiring, 2020) 

a. Jenis Penelitian: kuantitatif 

b. Data yang Digunakan: 

Data sekunder 

c. Sampel: 10 perusahaan 

d. Metode: Purposive sampling 

e. Teknik Pengumpulan data: 

regresi linear berganda. 

 

 

 

 

 

 

Laba bersih memiliki 

pengaruh positif dan 

signifikan terhadap harga 

saham. Peningkatan laba 

bersih akan diikuti oleh 

peningkatan harga saham. 
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No Judul Metodologi Hasil 
 

 

11 

Settlement Of Stock Price Issues 

With Dividend Payout Ratio And  

Debt To Asset Ratio As 

Moderating Variables  In The 

Retail Sub Sector 

 

(Kurnia, Sunaryo, 2023) 

a. Jenis Penelitian: Kuantitatif 

b. Data yang Digunakan: sekunder 

c. Sampel: 10 Perusahaan 

d. Metode: Nonprobability 

sampling 

e. Teknik Pengumpulan data:  

Analisis deskriptif 

Dokumentasi dan studi pustaka. 

Dividend Payout Ratio (DPR) 

dapat berpengaruh pada NPM, 

QR, dan RCT terhadap harga 

saham. 

12 Analysis Of Stock Performance In 

Technology Sector Companies 

Listed On IDX 2021-2022 

Indonesia Point Of View 

 

(Fauzi1, Rochmatullah, 2024) 

a. Jenis Penelitian: Kuantitatif 

b. Data yang Digunakan: Data 

sekunder 

c. Sampel: 26 perusahaan 

d. Metode: Analisis regresi linier 

berganda 

e. Teknik Pengumpulan data: 

Teknik dokumentasi 

Investor lebih memperhatikan 

kinerja laba per saham (EPS) 

dan nilai buku perusahaan 

(PBV) dibandingkan rasio 

profitabilitas atau solvabilitas. 

13 The impact of stock liquidity on 

stock price crash risk: Empirical 

research on listed firms in 

Vietnam 

 

(Manh, Tue Linh, Phuong Linh, 

2025) 

a. Jenis Penelitian: Kuantitatif 

b. Data yang Digunakan: Data 

sekunder 

c. Sampel: 350 perusahaan 

d. Metode: Model regresi linier 

berganda 

e. Teknik Pengumpulan data: 

Teknik dokumentasi dan studi 

literatur 

likuiditas saham memiliki 

hubungan positif yang 

signifikan dengan risiko 

jatuhnya harga saham. Ini 

berarti bahwa semakin rendah 

likuiditas saham, semakin 

tinggi risiko jatuhnya harga 

saham. 

14 Determinants Of Tax Avoidance 

In Indonesian Technology Listed 

Companies 

 

(Dwianika 2024 ) 

a. Jenis Penelitian: Kuantitatif 

b. Data yang Digunakan: Data 

sekunder 

c. Sampel: 15 perusahaan 

d. Metode: Regresi linier berganda 

e. Teknik Pengumpulan data: 

Teknik dokumentasi 

Profitabilitas dan strategi 

bisnis memperkuat ROS, 

sedangkan pertumbuhan 

penjualan tak berpengaruh 

langsung. 

15 Pengaruh Rasio Keuangan 

Terhadap Harga Saham 

Perusahaan Sektor Teknologi Di 

BEI 

 

(Dayanti,Primasatya,Fernando, 

2024 ) 

a. Jenis Penelitian: Kuantitatif 

b. Data yang Digunakan: Data 

sekunder 

c. Sampel: 10 perusahaan 

d. Metode: Analisis regresi linier 

berganda 

e. Teknik Pengumpulan data: 

Teknik dokumentasi. 

TATO yang signifikan 

memengaruhi harga saham 

perusahaan teknologi di BEI 

(2018–2021). 
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C. Kerangka Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar I. 2 Kerangka Penelitian 

Keterangan: 

1. (Setyowati, Valianti, Rismansyah, 2021) ; (Amornsiripanitch, Huang, Kwon, et 

al, 2022) ; ( Silalahi & Sembiring, 2020) 

2. (Dewanti, 2022) ;  (Warouw, Pangkey, Fajar, 2022) ; (Rahayu & Amalia, 2022) 

3. (Widiantoro & Khoiriawati, 2023) ; (Verlian & Mildawati, 2023) ; (Nabella, 

Munandar, Tanjung, 2022) 
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D. Hipotesa 

1. Pengaruh Laba Bersih Tehadap Harga Saham 

Berdasarkan teori sinyal (signalling theory) dan bukti empiris dari 

penelitian terdahulu, laba bersih diduga memiliki pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap harga saham. Jurnal pertama (Suzuki at al, 2022) menyoroti 

pentingnya informasi laba bersih dan estimasinya dalam laporan analis sebagai 

bahan pertimbangan investor, meskipun pengaruhnya lebih kuat dalam 

memprediksi revisi estimasi laba daripada pergerakan harga saham secara 

langsung. Sementara itu, jurnal kedua (Lisna & Sabeth, 2020) secara tegas 

membuktikan bahwa laba bersih berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

harga saham pada perusahaan sektor asuransi, di mana peningkatan laba bersih 

direspons positif oleh pasar dengan kenaikan harga saham. Temuan serupa 

diungkapkan dalam jurnal ketiga (Setyowati et al, 2021), yang menunjukkan 

bahwa laba bersih secara parsial berpengaruh signifikan terhadap harga saham 

pada perusahaan manufaktur sektor consumer goods, meskipun variabel arus 

kas tidak signifikan. Dengan demikian, dalam konteks perusahaan Healthcar 

yang memiliki karakteristik pertumbuhan tinggi dan ekspektasi laba yang besar, 

kinerja laba bersih diyakini akan menjadi sinyal positif bagi investor dalam 

menilai prospek perusahaan. Oleh karena itu, diduga Laba Bersih berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Harga Saham pada perusahaan Healthcare yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2024. 

H1: Laba Bersih Berpengaruh Terhadap Harga Saham. 
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2. Pengaruh Dividend Payout Ratio Terhadap Harga Saham 

Berdasarkan tinjauan terhadap ketiga jurnal sebelumnya, terdapat 

ketidakkonsistensi hasil penelitian mengenai pengaruh Dividend Payout Ratio 

(DPR) terhadap harga saham. Penelitian oleh Olivia Dewanti (2022) pada 

perusahaan LQ45 menyimpulkan bahwa DPR tidak berpengaruh signifikan 

terhadap harga saham. Hal ini didukung oleh penelitian Verenika Glory 

Warouw at al. (2022) yang juga menemukan bahwa DPR tidak berpengaruh 

terhadap harga saham perusahaan LQ45, didukung oleh teori Dividend 

Irrelevance yang menyatakan bahwa kebijakan dividen tidak mempengaruhi 

nilai perusahaan. Di sisi lain, penelitian Melysa Puji Rahayu & Diah Amalia 

(2022) pada sektor perbankan justru menemukan bahwa DPR berpengaruh 

positif signifikan terhadap harga saham, didasarkan pada Signalling Theory di 

mana peningkatan dividen dipandang sebagai sinyal positif mengenai prospek 

perusahaan di masa depan. Berdasarkan perbandingan tersebut, dalam konteks 

perusahaan Healthcare di BEI yang cenderung memiliki karakteristik 

pertumbuhan tinggi dan mungkin lebih memprioritaskan reinvestasi laba, 

diduga bahwa Dividend Payout Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap 

harga saham. Hal ini didasarkan pada kemungkinan bahwa investor sektor 

teknologi lebih tertarik pada potensi pertumbuhan dan capital gain daripada 

pembayaran dividen, sehingga kebijakan dividen tidak menjadi pertimbangan 

utama dalam pengambilan keputusan investasi. 

H2: Dividend Payout Ratio Berpengaruh Terhadap Harga Saham. 
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3. Pengaruh Likuiditas Terhadap Harga Saham 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, pengaruh likuiditas terhadap 

harga saham menunjukkan temuan yang tidak konsisten. Penelitian oleh 

Nabella et al. (2022) pada perusahaan sektor tambang batu bara dan penelitian 

oleh Widiantoro & Khoiriawati (2023) pada perusahaan indeks LQ45 

menemukan bahwa likuiditas yang diukur dengan Current Ratio (CR) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Hal ini mengindikasikan bahwa 

investor tidak menjadikan rasio likuiditas sebagai pertimbangan utama dalam 

pengambilan keputusan investasi, terutama karena tingginya likuiditas dapat 

diinterpretasikan sebagai adanya dana menganggur yang tidak dikelola secara 

optimal untuk menghasilkan laba. Di sisi lain, penelitian oleh Verlian & 

Mildawati (2023) pada masa pandemi juga mengonfirmasi bahwa likuiditas 

(CR dan Quick Ratio/QR) tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 

Oleh karena itu, dalam konteks perusahaan Healthcare yang cenderung 

berfokus pada pertumbuhan dan inovasi, diduga bahwa likuiditas tidak 

berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Investor pada sektor Healthcare 

mungkin lebih memperhatikan faktor pertumbuhan pendapatan, potensi 

inovasi, dan laba per saham daripada kondisi likuiditas jangka pendek 

perusahaan. 

H3: Likuiditas Berpengaruh Terhadap Harga Saham. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif. Menurut 

Sugiyono, (2019: 7) penelitian kuantitatif merupakan metode peneilitian yang 

menggunakan data berupa angka-angka dan dianalisis menggunakan statistik. 

Metode kuantitatif deskriptif bertujuan untuk mengetahui peran Laba Bersih, 

ukuran perusahaan dan terhadap Harga saham pada perusahaan Healthcare 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

B. Tempat 

a. Penelitian ini dilakukan pada perusahaan Healthcare yang sudah melalukan 

IPO 

b. Pengambilan data penelitian ini dilakukan pada situs resmi BEI yaitu 

www.idx.co.id 

C. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan selama 3 bulan dari bulan september - desember 

dengan melakukan pengambilan data berdasarkan laporan keuangan dan 

laporan tahunan periode 2021-2024. 

 

 

 

http://www.idx.co.id/
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D. Populasi Dan Sampel Penelitian 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek atau subyek 

yang mempunyai kualitas, sifat dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2019). 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 38 perusahaan Healthcare 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2024. 

Arikunto (2020: 109) menyatakan bahwa sampel adalah sebagian atau 

wakil dari populasi yang diteliti. Pengambilan sampel menggunakan metode 

purposive sampling. Menurut Sugiyono (2019: 133) purposive sampling adalah 

pengambilan sampel dengan menggunakan beberapa pertimbangan tertentu sesuai 

dengan kriteria yang diinginkan untuk dapat menentukan jumlah sampel yang akan 

diteliti. Adapun kriteria dalam pengambilan sampel sebagai berikut: 

1. Perusahaan Healthcare yang terdaftar di BEI periode waktu 2021-2024. 

2. Perusahaan Healthcare yang menerbitkan laporan keuangan (financial 

statement) secara lengkap dari periode waktu 2021-2024. 

3. Laporan keuangan perusahaan Healthcare yang mencetak laba bersih, 

deviden dan ada likuiditas selama periode waktu 2021-2024. 

 Berdasarkan kriteria diatas diperoleh sampel penelitian sebanyak 10 

perusahaan Healthcare yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) waktu 

periode 2021-2024. Adapun data sample nama nama dari perusaan sebagai 

berikut: 
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Tabel III. 1 Sampel Penelitian 

No. Kode Saham Nama Perusahaan Tanggal IPO 

1 DVLA Darya-Varia Laboratoria Tbk. 11 Nov 1994 

2 SIDO Industri Jamu dan Farmasi Sido 18 Des 2013 

3 SOHO Soho Global Health Tbk. 08 Sep 2020 

4 BMHS Bundamedik Tbk. 06 Jul 2021 

5 HEAL Medikaloka Hermina Tbk. 16 Mei 2018 

6 MERK Merck Tbk. 23 Jul 1981 

7 MIKA Mitra Keluarga Karyasehat Tbk. 24 Mar 2015 

8 TSPC Tempo Scan Pacific Tbk. 17 Jun 1994 

9 PRDA Prodia Widyahusada Tbk. 07 Des 2016 

10 KLBF PT Kalbe Farma Tbk 30 Jul 1991 

Sumber: Bursa Efek Indonesia 

E. Teknik Sampling 

Jenis data 

Penelitian ini peneliti menggunakan data sekunder. Data sekunder yaitu 

data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh orang yang melakukan penelitian 

dari sumber-sumber yang telah ada (Sugiyono, 2019). 
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Tabel III. 2 Populasi dan Sampel 

No Kriteria Sampel Jumlah 

1 Perusahaan Healthcare yang terdaftar di BEI periode 

waktu 2021– 2024 

38 

2 Perusahaan Healthcare yang menerbitkan laporan 

keuangan (financial statement) secara lengkap dari 

periode waktu 2021-2024. 

(23) 

3 Laporan keuangan perusahaan Healthcare yang 

mencetak laba bersih, deviden dan ada likuiditas 

selama periode waktu 2021-2024. 

(10) 

 Sample Penelitian 10 

 Jumlah Sampel Penelitian ( 10 x 4 Tahun) 40 

Sumber: Bursa Efek Indonesia 

 

F. Teknik Pengumpulan data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan Teknik dokumentasi, 

yaitu dengan cara mengumpulkan, mencatat, mengkaji data sekunder yang tersedia 

berupa laporan keuangan perusahaan Healthcare yang dipublikasikan oleh Bursa 

Efek Indonesia periode 2021-2024. 

G. Definisi Oprasional Variabel 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari variabel dependen 

yaitu kinerja keuangan, variabel independen terdiri dari Laba Bersih, Dividend 

Payout Ratio, Dan Likuiditas Terhadap Harga Saham. 
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Tabel III. 4 Definisi Oprasional Variabel 

Variabel Definisi Operasional Indikator 

Harga Saham (Y) 

Harga penutupan saham di Pasar 

Reguler Bursa Efek Indonesia 

pada akhir periode pelaporan (31 

Desember). Mencerminkan nilai 

pasar perusahaan. 

Harga Penutupan 

Laba Bersih (X1) 

Laba bersih setelah pajak (Net 

Profit After Tax) yang menjadi 

hak pemegang saham selama 

periode akuntansi tertentu. 

Mengindikasikan profitabilitas 

riil perusahaan. 

 

NPAT = Total Pendapatan − Total Beban

− Pajak 

• Total Beban 

• Net Profit After Tax 

• Pajak 

Dividend Payout 

Ratio (DPR) 

(X2) 

Persentase laba bersih yang 

didistribusikan sebagai dividen 

tunai kepada pemegang saham. 

Mencerminkan kebijakan 

distribusi laba perusahaan. 

Dividend Payout Ratio (DPR) 

𝐷𝑃𝑅 =
Total Deviden Dibagikan

Laba Bersih
× 100% 

• Total Deviden Dibagikan 

• Laba Bersih 

Likuiditas (X3) 

Kemampuan perusahaan 

memenuhi kewajiban jangka 

pendek (<1 tahun) dengan aset 

lancar. Mengukur kesehatan 

keuangan jangka pendek. 

Current Ratio (CR) 

𝐶𝑅 =
Aktiva Lancar

Utang lancar 
 × 100% 

• Total Kewajiban Lancar 

• Total Aktiva Lancar 
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H. Rencana Analisis 

1. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik menurut Ghozali (2018: 159) merupakan tahap awal yang 

digunakan sebelum analisis regresi linear berganda. Pengujian ini dilakukan 

untuk dapat memastikan bahwa koefisien regresi konsisten dan memiliki 

ketepatan dalam estimasi. Uji asumsi klasik digunakan untuk menunjukkan 

bahwa pengujian yang dilakukan telah lolos dari data normalitas, 

multikolonieritas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi sehingga pengujian 

dapat dilakukan ke analisis regresi linear. Adapun pengujian dapat dilakukan 

dalam uji asumsi klasik, yaitu sebagai berikut: 

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas menurut Ghozali (2018: 161) digunakan untuk menguji 

apakah model regresi dalam penelitian ini memiliki residual yang 

berdistribusi normal atau tidak. Indikator model regresi yang baik adalah 

memiliki data terdistribusi normal. Uji t dan uji F mengasumsikan bahwa 

nilai residual mengikuti distribusi normal, jika  asumsi ini dilanggar maka 

uji statistic menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil. Pada uji 

normalitas dapat dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov Smirnov 

dengan kriteria sebagai berikut: 

1) Jika uji normalitas dengan profitabilitas signifikan > 0,05 atau 5% maka 

dapat disimpulkan bahwa data penelitian berdistribusi normal. 
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2) Jika uji normalitas dengan nilai profitabilitas signifikan < 0,05 atau 5% 

maka dapat disimpulkan bahwa data penelitian berdistribusi tidak 

normal. 

b. Uji Multikolineairitas 

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah terdapat korelasi 

yang tinggi atau sempurna antara variabel bebas (independen). Model 

regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel 

independent. Jika variabel independent saling berkolerasi, maka variabel ini 

tifak ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel independent dengan 

nilai korelasi antar sesama variabel independent sama dengan nol (Ghozali 

2018: 107).  

Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas dapat dillihat dari 

nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF).  Asumsi dari tolerance 

dan VIF dapat dinyatakan sebagai berikut: 

1) Jika nilai tolerance ≤ 0,10 dan nilai VIF ≥ 10 maka terjadi multikolinearitas.  

2) Jika nilai tolerance ≥ 0,10 dan Nilai VIF ≤ 10 maka tidak terjadi 

multikolinearitas. 
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c. Uji Heterokedastistas 

Menurut Ghozali (2018: 120) uji heteroskedastisitas bertujuan menguji 

apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan 

jika berbeda disebut heteroskedasitas.  

Model 34 regresi yang baik adalah menunjukkan homoskesdatisitas 

atau tidak terjadi heteroskesdasitas. Kebanyakan data crossection 

mengandung situasi heteroskesdatisitas karena data ini menghimpun data 

yang mewakili berbagai ukuran (kecil, sedang, dan besar). 

d. Uji Autokorelasi 

Menurut Ghozali (2018: 111) uji autokorelasi bertujuan untuk menguji 

apakah model regresi linear ada korelasi antara kasalahan pengganggu pada 

periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). 

Jika terjadi korelasi maka dinamakan ada problem autokorelasi. Model 

regresi yang baik adalah model regresi yang bebas dari autokorelasi. Untuk 

mengatasi terjadinya autokorelasi yang ada dalam penelitian ini yaitu 

dengan metode Durbin-Watson (DW). Apabila hasil perhitungan Durbin-

Watson (DW) lebih besar daripada nilai table dL dan dU, maka artinya tidak 

terjadi autokorelasi dengan memakai dasar keputusan sebagai berikut:  

1) Nilai DW di bawah atau < -2 berarti ada autokorelasi positif.  

2) Nilai DW diantara -2 sampai +2 bearti tidak ada autokorelasi.  

3) Nilai DW di atas atau > +2 bearti ada autokorelasi negatif. 
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2. Regresi Linear Berganda 

Menurut Arifin (2017: 156) regresi berganda terdapat satu variabel 

tergantung ada dua atau lebih variabel bebas. Analisa diperlukan untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh antara variabel bebas dengan variabel terikat. 

Peneliti menggunakan analisa regresi berganda karena dalam penelitian ini 

memiliki lebih dari satu variabel. Hal ini untuk menunjukkan hubungan antara 

variabel bebas (X1, X2, X3) terhadap variabel terikat (Y), sehingga dapat 

mengetahui pengaruh Harga Saham, Laba Bersih, Dividend Payout Ratio, 

Likuiditas pada perusahaan Teknologi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Model persamaan penelitian sebegai berikut: 

Y= α+ β1X1+ β2X2 + β3X3 +ε 

Y  = Harga Saham  

α = Constanta 

ß = Parameter regresi 

X1 = Laba Bersih  

X2  = Dividend Payout Ratio  

X3  = Likuiditas 

ε = Error Term 

3. Uji Kelayakan Model (Uji f) 

Uji f (Uji Simultan) pada dasarnya digunakan untuk menguji kelayakan atau 

ketepatan model regresi (Goodness of Fit). Dalam konteks penelitian Anda, uji ini 

bertujuan untuk menunjukkan apakah semua variabel independen yang 

dimasukkan ke dalam model (yaitu Laba Bersih, Dividen Payout Ratio, dan 
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Likuiditas) secara bersama-sama atau simultan mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel dependen (Harga Saham). Menurut Ghozali (2018: 

98), pengujian ini dilakukan dengan membandingkan nilai F-hitung dengan F-tabel, 

atau lebih praktis dengan melihat nilai signifikansinya. Apabila nilai signifikansi 

Uji f lebih kecil dari tingkat signifikansi yang ditetapkan (umumnya 0.05 atau 5%), 

maka dapat disimpulkan bahwa model regresi tersebut layak (fit) digunakan untuk 

memprediksi harga saham, dan ini berarti bahwa secara bersama-sama ketiga 

variabel independen Anda mampu menjelaskan variasi pada harga saham. 

4. Uji Hipotesis (Uji t) 

Uji t (Uji Parsial) digunakan untuk menguji signifikansi hipotesis secara 

individu atau parsial. Uji ini menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 

independen secara terpisah dalam menerangkan variasi variabel dependen 

Sugiyono (2017) Dalam skripsi, Uji t akan digunakan untuk menguji hipotesis 

pertama (H1: Pengaruh Laba Bersih terhadap Harga Saham), hipotesis kedua (H2: 

Pengaruh Dividend Payout Ratio terhadap Harga Saham), dan hipotesis ketiga (H3: 

Pengaruh Likuiditas terhadap Harga Saham). Pengambilan keputusan dilakukan 

dengan membandingkan nilai t-hitung dengan t-tabel, atau dengan melihat nilai 

signifikansi t. Jika nilai signifikansi t < 0.05, maka hipotesis diterima, yang berarti 

variabel independen tersebut (misalnya Laba Bersih) secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap Harga Saham. 
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5. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Pengujian koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 2018: 

97) Nilai koefisien determinasi adalah diantara nol dan satu. Nilai koefisien 

determinasi ini berguna dalam melihat seberapa besar konstribusi yang diberikan 

variabel independen terhadap variabel dependen. Penjelasannya adalah sebagai 

berikut :  

a. Jika nilai mendekati 1 (semakin besar nilai) maka berarti variabel independen 

memberikan kontribusi terhadap variabel dependen semakin kuat.  

b. Jika nilai mendekati 0 (semakin kecil nilai) maka berarti variabel independen 

memberikan kontribusi terhadap variabel dependen semakin lemah. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum dan Data Penelitian 

1. Gambaran Umum Objek penelitian 

Objek penelitian ini adalah perusahaan sekror Healthcare yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2021-2024. Sektor Healthcare adalah jenis 

perusahaan seperti rumah sakit, farmasi dan bioteknologi, penyedia layanan 

kesehatan, dan produsen alat medis. Selain itu, asuransi kesehatan dan 

perusahaan yang bergerak di bidang teknologi kesehatan juga termasuk dalam 

sektor ini. 

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Pengaruh 

Laba Bersih, Dividen Payout Ratio, Dan Likuiditas Terhadap Harga Saham di 

perusahaan sektor Healthcare yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2021-2024. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode kuantitatif dengan menggunakan data sekunder berupa laporan 

keuangan tahunan perusahaan sektor Healthcare yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2021-2024. 

Populasi penelitian ini yaitu 38 perusahaan Healthcare yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2021-2024. Pengambilan sampel dengan 

menggunakan teknik purposive sampling. Sampel yang memenuhi kriteria 

berjumlah 10 perusahaan. Adapun kriteria dari pemilihan sampel sebagai 

berikut: 
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Tabel IV. 1 Kriteria pemilihan sampel 

No Kriteria Sampel Jumlah 

1 Perusahaan Healthcare yang terdaftar di BEI periode 

waktu 2021– 2024 

38 

2 Perusahaan Healthcare yang menerbitkan laporan 

keuangan (financial statement) secara lengkap dari 

periode waktu 2021-2024. 

(23) 

3 Laporan keuangan perusahaan Healthcare yang 

mencetak laba bersih, deviden dan ada likuiditas 

selama periode waktu 2021-2024. 

(10) 

 Sample Penelitian 10 

 Jumlah Sampel Penelitian ( 10 x 4 Tahun) 40 

 

Berdasarkan data di atas, diperoleh jumlah sebanyak 10 perusahaan 

Healthcare periode 2021-2024, maka jumlah sampel diperoleh 10 dikali 4 

tahun menjadi 40 perusahaan. 

Tabel IV. 2 Rekapitulasi Data Penelitian 

No Kode Tahun Laba Bersih 
Dividend 

Payout Ratio 
Likuiditas 

Harga Penutupan 

Saham 

1 DVLA 2021 Rp 146,5 miliar 85,6% 2,57 2.750 

2022 Rp 149.4 miliar 86,9% 3,00 2.370 

2023 Rp 146,3 miliar 92,6% 2,86 1.665 

2024 Rp 156,1 miliar 77,5% 2,69 1.600 

2 SIDO 2021 Rp 1.261 miliar 80.7% 4,13 865 

2022 Rp 1.105 miliar 98.3% 4,06 755 
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2023 Rp 951 miliar 112,3% 4,47 525 

2024 Rp 1.171 miliar 92,2% 5,36 590 

3 SOHO 2021 Rp 551 miliar 100,2%. 2,02 6.375 

2022 Rp 357 miliar 42%. 2,04 5.425 

2023 Rp 371 miliar 107,7%. 1.89 500 

2024 Rp 463 miliar 32,9% 1.88 635 

4 BMHS 2021 Rp 354,6 miliar 19,1% 1,54 830 

2022 Rp 128,9 miliar 168,6% 1,39 412 

2023 Rp 16,2 miliar 305,4% 1,53 326 

2024 Rp 18,9 miliar 535,4% 1,92 246 

5 HEAL 2021 Rp 1,291 miliar 19,6% 1,53 1.070 

2022 Rp 379 miliar 41,9% 1,05 1.550 

2023 Rp 559 miliar 22,9% 0,89 1.490 

2024 Rp 689 miliar 24,1% 0,81 1.630 

6 MERK 2021 Rp 131,7 miliar 41,9% 2,71 3.690 

2022 Rp 179,8 miliar 59,8% 3,33 4.750 

2023 Rp 178,2 miliar 80,7% 5,74 4.180 

2024 Rp 153,5 miliar 108% 6,52 3.600 

7 MIKA 2021 Rp 1.228,8 miliar 42,38% 4,19 2.260 

2022 Rp 1.008,0 miliar 51,44% 3,82 3.910 

2023 Rp 916,1 miliar 57,89% 4,97 2.850 

2024 Rp 1.146,4 miliar 42,05% 4,74 2.540 
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8 TSPC 2021 Rp 878 miliar 47,4% 3,29 1.500 

2022 Rp 1,038 miliar 38,5% 2,48 1.410 

2023 Rp 1,250 miliar 61% 2,69 1.835 

2024 Rp 1,548 miliar 32% 3,09 2.500 

9 PRDA 2021 Rp 623 miliar 25,87% 6,58 9.200 

2022 Rp 372 miliar 100,36% 6,36 5.600 

2023 Rp 260 miliar 85,81% 5,5 5.400 

2024 Rp 270 miliar 57,59% 4,25 2.700 

10 KLBF 2021 Rp 3,184 miliar 51,5% 5,83 1,615 

2022 Rp 3,382 miliar 52,7% 5,29 2,090 

2023 Rp 2,767 miliar 52,0% 6,87 1,610 

2024 Rp 3,241 miliar 52,0% 6,08 1,360 
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B. Hasil Uji 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji model regresi apakah berdistribusi 

normal atau tidak, karena model regresi yang baik adalah yang berdistribusi 

normal. Uji yang digunakan untuk penelitina ini adalah uji Kolmogrov Smirnov 

Test dengan dasar pengembalian keputusan ialah nilai signifikan > 0,05 maka 

data tersebut berdistribusi normal.  

 
Gambar IV.1 Grafik Histogram Normalitas 
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Gambar IV.2 Grafik Normal P-P Plot 

Pada gambar grafik diatas normal plot dapt disimpulkan bahwa grafik 

histogram memberikan pola distribusi normal karena membentuk lengkungan 

cekung seperti lonceng. Pada grafik P-P Plot of Regression Standardized 

Residual diatas terlihat bahwa data menyebar disekitar garis normal dan 

mengikuti arah dari garis tersebut. Berdasarkan kedua gambar grafik tersebut 

menunjukkan bahwa model regresi layak digunakan karena memenuhi asumsi 

normalitas. Pengujian normalitas dalam penelitian ini juga menggunakan uji 

Kolmogrov Smirnov test. Berikut adalah hasil perhitungan Kolmogrov Smirnov 

Test dengan SPPS : 

 

 



38 

 

 

Tabel IV. 3 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 39 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .53328641 

Most Extreme Differences Absolute .117 

Positive .073 

Negative -.117 

Test Statistic .117 

Asymp. Sig. (2-tailed) .198c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber: data sekunder, di olah 2025 

Berdasarkan tabel 4.3 hasil uji Kolmogrov Smirnov Test menunjukan bahwa 

nilai Asymp. Sig (2-tailed) 0,198 > 0,05 yang berarti bahwa model regresi 

memiliki data yang berdistribusi normal sehingga layak untuk melanjutkan 

analisis selanjutnya. 

2. Uji Multikolineairitas 

Uji multikolineritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi yang tinggi atau sempurna antara variabel bebas 

(independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi 

antara variabel independen. Syarat untuk mendeteksi ada atau tidaknya 

multikolineritas dapat dilihat salah satunya dari nilai tolerance dan variance 

inflation factor (VIF). Apabila nilai Tolerance ≤ 0,10 dan nilai VIF ≥ 10 
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maka terjadi multikolineritas. Apabila Nilai Tolerance ≥ 0,10 dan Nilai VIF 

≤ 10 maka tidak terjadi multikolineritas. 

Table IV. 4 Hasil Uji multikolineritas 

Variabel 
Collinearity 

Tolerance 

Statistics 

VIF 
Keterangan 

Laba bersih 0.451 2.215 Tidak terjadi multikolineritas 

Dividend Payout Ratio 0.531 1.884 Tidak terjadi multikolineritas 

Likuiditas 0.695 1.438 Tidak terjadi multikolineritas 

Sumber: data sekunder, di olah 2025 

Berdasarkan tabel 4.4 diperoleh hasil tolerance variabel Laba Bersih 

sebesar 0.451, variabel Dividend Payout Ratio sebesar 0.531 dan Likuiditas 

sebesar 0.695, yang berarti bahwa semua variabel ≥ 0,10. Sedangkan nilai 

VIF pada variabel Laba Bersih sebesar 2,215, variabel Dividend Payout 

Ratio sebesar 1,884 dan Likuiditas 1.438, Dalam uji multikolineritas, 

diketahui bahwa seluruh variabel bebas memiliki nilai tolerance lebih besar 

dari 0,1 dan nilai VIF ≤ 10, maka dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian 

ini tidak saling berkorelasi secara signifikan. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa data yang dianalisis memenuhi terjadi syarat multikolineritas. 

3. Uji Heterokedastistas 

Uji Heteroskedastisitas pada penelitian ini diuji dengan menggunakan 

uji koefisien korelasi Rank Spearman yaitu mengkorelasikan antara absolut 

residual hasil regresi dengan semua variabel bebas. Dasar pengambilan 
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keputusan dalam uji Rank Spearman yaitu jika nilai sig 2 tailed > 0,05 maka 

tidak terdapat heteroskedastisitas dalam model regresi, sedangkan jika nilai 

sig 2 tailed < 0,05 maka terdapat heteroskedastisitas. 

Table IV. 5 Hasil Uji Heterokedastisitas 

Variabel Sig 2 tailed Standar Kesimpulan 

Laba bersih 0.888 > 0,05 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

Dividend Payout Ratio 0.869 > 0,05 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

Likuiditas 0.755 > 0,05 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

Sumber: data sekunder, di olah 2025  

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa nilai probabilitas (Sig.) 

dari masing- masing variabel independen adalah Laba bersih bernilai 0.888, 

Dividend Payout Ratio bernilai 0,869, dan Likuiditas bernilai 0,755 yang ke 

semuanya lebih besar dari 0,05. Dapat dinyatakan model regresi ini tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Hasil uji heteroskedastisitas dengan gambar Scatterplot 

dapat ditunjukkan dalam gambar berikut: 
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Gambar IV.3 Hasil Uji Heterokedastisitas 

4. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

linear ada korelasi antara kesalahan penganggu pada periode 1 dengan 

kesalahan penganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Cara untuk 

mengetahui atau mendeteksi autokorelasi yang ada dalam penelitian ini 

yakni dengan menggunakan uji Durbin-Watson (DW). 

Tabel IV. 6 Hasil Uji Autokorelasi 

 DW test Standar Keterangan 

Durbin-Watson 1.457 Diantara -2 sampai+2 Terjadi keragu-raguan 

Sumber: data sekunder, di olah 2025 

Pada tabel 4.6 di atas menunjukan nilai Durbin-Watson (DW) sebesar 

1.457, bahwa dalam model regresi DW berada antara -2 sampai +2 yang artinya 
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terjadi keragu-raguan dengan nilai dL 1.3283 dan nilai dU 1.6575 , maka dari 

itu peneliti mengunakan uji autokorelasi runs test untuk memastikan nilai 

regresi nya. 

Tabel IV. 7 Hasil Uji Runs Test 

 Unstandardized Residual 

Z -1.295 

Sig 2 tailed 0.195 

Sumber: data sekunder, di olah 2025 

Berdasarkan tabel uji run test diatas dapat diketahui bahwa nilai statistic Z 

sebesar -1.295 dan p value sebesar 0,195. Berdasarkan identifikasi tersebut 

karena p value (0,195) > level of significance (=5% atau 0.05) berarti dapat 

disimpulkan bahwa asumsi autokorelasi terpenuhi. 

5. Regresi Linear Berganda 

Uji regresi linear berganda digunakan untuk menjelaskan hubungan 

antara lebih dari satu variabel bebas dengan satu variabel terikat. Analisis 

ini digunakan untuk mengetahui pengaruh varabel bebas yakni Current 

Ratio, Debt to Equity Ratio dan Total Asset Turnover terhadap variabel 

terikat yakni Return On Asset pada perusahaan sektor teknologi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Rumus analisis Regresi Linear 

Berganda yaitu : 

Y= α+ β1X1+ β2X2 + β3X3 +ε 

Y  = Harga Saham  
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α = Constanta 

ß = Parameter regresi 

X1 = Laba Bersih  

X2  = Dividend Payout Ratio  

X3  = Likuiditas 

ε = Error Term 

Tabel IV. 8 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Variabel 
Unstandardized 

B 

Coeffficients 

Std. Error 
t Sig. 

(Constant) 13.375 1.195 11.191 .000 

Laba Bersih -0.450 .108 -4.187 .000 

Dividend Payout Ratio -1.087 .180 -6.020 .000 

Likuiditas 0.364 .060  6.046 .000 

Sumber: data sekunder, olah 2025 

Berdasarkan tabel 4.8 Menunjukan persamaan regresi liniear berganda  

sebagai berikut : 

Y : 13.375 – 0.450 X1 – 1.087 X2 + 0.364 X3 + ε 

Penjelasan persaman regresi di atas adalah sebagai betikut: 

1. Konstanta sebesar 13.375 menunjukkan bahwa jika variabel Laba 

Bersih (X1), Dividend Payout Ratio (X2), dan Likuiditas (X3) nilainya 

0 maka nilai dari harga saham (Y) adalah 13.375 

2. Koefisien regresi variabel Laba Bersih (X1) sebesar -0.450 

menunjukkan bahwa jika variabel independen lain nilainya tetap dan 

Laba Bersih mengalami kenaikan sebesar 1% maka harga saham akan 
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mengalami kenaikan sebesar 450. Koefisien regresi bernilai negatif 

artinya terdapat hubungan negatif antara Laba Bersih dengan harga 

saham, apabila nilai Laba Bersih mengalami kenaikan maka harga 

saham akan mengalami penurunan.   

3. Koefisien regresi variabel Dividend Payout Ratio (X2) sebesar -1.087 

menunjukkan bahwa jika variabel independen lain nilainya tetap dan 

Dividend Payout Ratio mengalami kenaikan sebesar 1% maka harga 

saham akan mengalami kenaikan sebesar 1.087. Koefisien regresi 

bernilai positif artinya terdapat hubungan negatif antara Dividend 

Payout Ratio dengan harga saham, apabila nilai Dividend Payout Ratio 

mengalami kenaikan maka harga saham juga akan mengalami kenaikan. 

4. Koefisien regresi variabel Likuiditas (X3) sebesar 0.364 menunjukkan 

bahwa jika variabel independen lain nilainya tetap dan Likuiditas 

mengalami kenaikan sebesar 1% maka harga saham akan mengalami 

kenaikan sebesar 0.364. Koefisien regresi bernilai positif artinya 

terdapat hubungan positif antara Likuiditas dengan harga saham, 

apabila nilai Likuiditas mengalami kenaikan maka harga saham juga 

akan mengalami kenaikan. 

6. Uji Kelayakan Model (Uji F) 

Uji F digunakan untuk menunjukkan semua variabel bebas (Laba 

Bersih, Dividend Payout Ratio, Likuiditas) dimasukkan dalam model yang 

memiliki pengaruh secara bersama terhadap variabel terikat (harga saham). 
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Dasar pengambilan keputusan pada Uji F yaitu jika nilai sig < 0,05 maka 

Ha diterima, hal itu berarti seluruh variabel independen berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dalam penelitian. Namun jika nilai sig > 0,05 

maka Ha ditolak, hal itu berarti seluruh variabel independen tidak 

berpengaruh terhadap variabel dalam penelitian. Analisis hipotesis untuk 

uji F : 

Ho : β1 = β2 = β3 = 0 Artinya Laba Bersih, Dividend Payout Ratio dan 

Likuiditas secara bersama-sama tidak berpengaruh terhadap harga saham. 

Ha : β1 ≠ β2 ≠ β3 ≠ 0 Artinya Laba Bersih, Dividend Payout Ratio dan 

Likuiditas secara bersama-sama berpengaruh terhadap harga saham. 

Tabel IV. 9 Hasil kelayakan model Uji F 

F hitung Sig. Standar Keterangan 

17.866 0.000 < 0.05 Model Layak 

Sumber: data sekunder, diolah 2025 

Berdasarkan tabel 4.9 diatas dapat dilihat bahwa dalam pengujian 

hipotesis menunjukkan hasil Fhitung 17.866 dengan tingkat signifikan 

0,000. Tingkat signifikan lebih < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Ho 

ditolak dan Ha diterima, sehingga model regresi ini layak digunakan untuk 

analisis selanjutnya, maka disimpulkan bahwa Laba Bersih, Dividend 

Payout Ratio, Likuiditas berpengaruh secara bersama-sama terhadap 

variabel dependen (harga saham). 
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7. Uji Hipotesis (Uji t) 

Pengujian hipotesis (uji t) digunakan untuk mengetahui pengaruh 

masing – masing variabel independent yaitu Laba Bersih (X1), Dividend 

Payout Ratio (X2), dan Likuiditas (X3) terhadap variabel dependen yaitu 

Harga Saham (Y) pada perusahaan sektor teknologi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. 

Tabel IV. 10 Hasil Uji Hipotesis Uji t 

Hipotesis thitung ttabel Sig. Standar Keterangan 

Laba Bersih -4.187 2.030 0.000 < 0,05 
Ho ditolak 

Ha diterima 

Dividend Payout Ratio -6.020 2.030 0.000 < 0,05 
Ho ditolak 

Ha diterima 

Likuiditas 6.046 2.030 0.000 < 0,05 
Ho ditolak 

Ha diterima 

Sumber: data sekunder, diolah 2025 

Adapun pertihungan sebagai berikut : 

1. Pengaruh variabel Laba Bersih (X1) terhadap Harga Saham (Y) adalah 

sebagai berikut : 

a. Menurut hipotesis 

Ho : Laba Bersih tidak berpengaruh terhadap Harga Saham 

Ha : Laba Bersih berpengaruh terhadap Harga Saham 

b. Menentukan t hitung dan signifikansi 

Tingkat signifikansi yang digunakan sebesar 0,05 dan nili 1 tabel 0,05/2 

= 0,025 dengan derajat kebebasan df = n-k-1  

ttabel = (α/2; n-k-1)  
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= (0,05/2; 39-3-1)  

= (0,025;35) 

= 2,030 

c. Kriteria pengujian : 

1) Berdasarkan nilai t 

Jika -ttabel ≤ thitung ≤ ttabel maka hipotesis ditolak.  

Jika - thitung < -ttabel atau thitung > ttabel maka hipotesis diterima. 

2) Berdasarkan signifikansi 

Jika signifikansi > 0,05 maka hipotesis ditolak.  

Jika signifikansi < 0,05 maka hipotesis diterima. 

d. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian diatas menunjukan nilai thitung < 

ttabel (-4.187 < 2,030). Sedangkan nilai signifikansi dari variabel Laba 

Bersih sebesar 0,000 yang berarti lebih kecil dari standar nilai signifikan 

< 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa Laba Bersih berpengaruh negatif signifikan terhadap Harga 

Saham 

e. Kurva uji t 

 
Gambar IV. 4 Kurva Uji t Laba Bersih 
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2. Pengaruh variabel Dividend Payout Ratio (X2) terhadap Harga Saham (Y) 

adalah sebagai berikut : 

a. Merumuskan hipotesis 

Ho : Laba Bersih tidak berpengaruh terhadap Harga Saham 

Ha : Laba Bersih berpengaruh terhadap Harga Saham 

b. Menentukan t hitung dan signifikansi 

Tingkat signifikansi yang digunakan sebesar 0,05 dan nili 1 tabel 

0,05/2 = 0,025 dengan derajat kebebasan df = n-k-1  

ttabel = (α/2; n-k-1)  

= (0,05/2; 39-3-1)  

= (0,025;35) 

= 2,030 

c. Kriteria pengujian : 

1) Berdasarkan nilai t 

Jika -ttabel ≤ thitung ≤ ttabel maka hipotesis ditolak.  

Jika - thitung < -ttabel atau thitung > ttabel maka hipotesis diterima. 

2) Berdasarkan signifikansi 

Jika signifikansi > 0,05 maka hipotesis ditolak.  

Jika signifikansi < 0,05 maka hipotesis diterima. 

d. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian diatas menunjukan nilai thitung < 

ttabel (-6.020 < 2,030). Sedangkan nilai signifikansi dari Dividend Payout 
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Ratio sebesar 0,000 yang berarti lebih kecil dari standar nilai signifikan 

< 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa Dividend Payout Ratio berpengaruh negatif signifikan terhadap 

Harga Saham 

e. Kurva uji t 

 
Gambar IV. 5 Kurva Uji t Dividend Payout Ratio 

3. Pengaruh variabel Likuiditas (X3) terhadap Harga Saham (Y) adalah 

sebagai berikut : 

a. Merumuskan hipotesis 

Ho : Laba Bersih tidak berpengaruh terhadap Harga Saham 

Ha : Laba Bersih berpengaruh terhadap Harga Saham 

b. Menentukan t hitung dan signifikansi 

Tingkat signifikansi yang digunakan sebesar 0,05 dan nili 1 tabel 

0,05/2 = 0,025 dengan derajat kebebasan df = n-k-1  

ttabel = (α/2; n-k-1)  

= (0,05/2; 39-3-1)  

= (0,025;35) 

= 2,030 
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c. Kriteria pengujian : 

1) Berdasarkan nilai t 

Jika -ttabel ≤ thitung ≤ ttabel maka hipotesis ditolak.  

Jika - thitung < -ttabel atau thitung > ttabel maka hipotesis diterima. 

2) Berdasarkan signifikansi 

Jika signifikansi > 0,05 maka hipotesis ditolak.  

Jika signifikansi < 0,05 maka hipotesis diterima. 

d. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian diatas menunjukan nilai thitung < 

ttabel (-6.020 < 2,030). Sedangkan nilai signifikansi dari variabel 

Likuiditas sebesar 0,000 yang berarti lebih kecil dari standar nilai 

signifikan < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa Likuiditas berpengaruh positif signifikan terhadap 

Harga Saham 

e. Kurva uji t 

 
Gambar IV. 6 kurfa Uji t Likuiditas 

8. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui pengaruh 

antara variabel bebas terhadap variabel terikatnya. Koefisien determinasi 
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pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 

menerangkan variasi variabel dependen. Besarnya koefisien determinasi 

adalah 0 sampai 1. Dalam output SPSS, koefisien determinasi terletak pada 

model Summary dengan melihat nilai Adjusted R square. Setelah dilakukan 

pengujian maka diperoleh hasil uji koefisien determinasi Adjusted (R2) 

sebagai berikut : 

Tabel IV. 11 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Adjusted R Square Kesimpulan 

17.866 0.571 Berpengaruh sebesar 57.1% 

Sumber: data sekunder, diolah 2025 

Dari tabel 4.10 diatas dapat dilihat besarnya kontribusi pengaruh Laba 

Bersih, Dividend Payout Ratio, dan Likuiditas terhadap Harga Saham dapat 

diketahui melalui koefisien determinasinya (R2) pada tabel yaitu sebesar 

0.571. Hal ini berarti Harga Saham dapat dijelaskan oleh Laba Bersih, 

Dividend Payout Ratio, dan Likuiditas sebesar 57,1%, sedangkan sisanya 

sebesar 42.9% (100% - 57.1%) dijelaskan oleh variabel-variabel yang lain 

selain variabel bebas atau variabel independent diluar model penelitian ini, 

Seperti Return on Assets (ROA), Debt to Equity Ratio (DER) atau bahkan 

Suku Bunga Acuan (BI Rate). 
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C. Pembahasan 

Berdasarkan dari seluruh pengujian data yang telah dilakukan, maka dapat 

diuraikan sebagai berikut : 

1. Laba Bersih terhadap Harga Saham 

Hasil pengujian regresi linier berganda menunjukkan bahwa Laba 

Bersih berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Harga Saham 

perusahaan Healthcare periode 2021-2024, dengan nilai koefisien regresi 

sebesar -0.450 dan nilai signifikansi 0.000 < 0.05. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa setiap kenaikan laba bersih justru direspons 

dengan penurunan harga saham, dan sebaliknya. 

Penelitian ini relevan dengan temuan Amornsiripanitch et al. (2022) 

dalam jurnalnya "Net Income Measurement, Investor Inattention, and Firm 

Decisions", yang menyoroti bagaimana komponen pengukuran laba bersih 

mempengaruhi keputusan perusahaan dan investor. Dalam situasi di mana 

terdapat ketidakpastian tinggi atau "gangguan" informasi (seperti masa 

transisi pandemi ke endemi), investor yang rasionil cenderung melihat 

kualitas laba (earnings quality) dibanding nominalnya saja. Jika kenaikan 

laba bersih dinilai hanya didorong oleh faktor eksternal sesaat (seperti 

lonjakan pasien COVID-19), maka pasar tidak akan memberikan valuasi 

premium, bahkan cenderung menghukum saham tersebut jika valuasi dirasa 



53 

 

 

sudah terlalu mahal (overvalued), sehingga tercipta korelasi negatif antara 

pelaporan laba yang tinggi dengan harga saham. 

Fenomena pengaruh negatif ini dapat dijelaskan melalui perspektif 

ekspektasi pasar dan perilaku investor (investor behavior). Mengacu pada 

penelitian Suzuki et al. (2022) mengenai Forecasting Net Income, 

ditemukan bahwa pergerakan harga saham sangat dipengaruhi oleh 

ekspektasi atau estimasi laba di masa depan, bukan hanya angka laba yang 

tertera saat ini (reported net income). Dalam konteks Healthcare 2021-

2024, meskipun perusahaan mencatatkan laba bersih yang tinggi (terutama 

di 2021-2022 akibat pandemi), investor memproyeksikan bahwa laba 

tersebut bersifat sementara (transitory) dan tidak akan bertahan di masa 

endemi. Akibatnya, tingginya laba justru menjadi sinyal bagi investor untuk 

melakukan aksi ambil untung (profit taking) karena ekspektasi penurunan 

kinerja di masa mendatang, yang menyebabkan harga saham terkoreksi 

turun saat laporan laba tinggi dipublikasikan. 

Dalam konteks periode 2021–2024, lonjakan laba bersih perusahaan 

kesehatan sering kali dianggap sebagai windfall profit (keuntungan sesaat) 

akibat pandemi COVID-19 yang tidak akan berulang di masa depan. 

Akibatnya, alih-alih membeli saham saat laba diumumkan naik tinggi, 

investor justru melakukan aksi jual (profit taking) karena mengantisipasi 

penurunan kinerja di periode mendatang (mean reversion). Hal ini 

diperkuat oleh perspektif dari Ulfida et al. (2025) yang meneliti indeks IDX 
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Quality 30, yang menyiratkan bahwa laba bersih semata mungkin tidak 

cukup menggerakkan harga saham secara positif tanpa adanya sinyal 

pendukung lain seperti kebijakan dividen yang konsisten. Oleh karena itu, 

korelasi negatif yang ditemukan dalam penelitian ini mencerminkan 

perilaku investor yang forward-looking, yang lebih mengkhawatirkan 

prospek normalisasi pendapatan pasca-pandemi dibandingkan merayakan 

angka laba historis yang tinggi. 

2. Dividend Payout Ratio terhadap Harga Saham 

Hasil pengujian regresi linier berganda menunjukkan bahwa Dividend 

Payout Ratio (DPR) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap harga 

saham perusahaan Healthcare, dengan koefisien regresi sebesar -1.087 dan 

nilai signifikansi 0.000 < 0.05. Temuan empiris ini mengindikasikan bahwa 

pada sektor kesehatan periode 2021-2024, kebijakan perusahaan untuk 

membagikan porsi laba yang besar sebagai dividend justru direspon negatif 

oleh pasar, yang mengakibatkan penurunan harga saham. 

Ini sejalan dengan argumen dalam penelitian Puspitasari et al. (2025), 

yang menyoroti bahwa keputusan menahan kas (tidak membagikan dividen 

penuh) sering kali dilakukan untuk menjaga fleksibilitas strategi dalam 

menghadapi ketidakpastian pasar. Dengan demikian, dividen yang rendah 

justru dihargai lebih tinggi (harga saham naik) karena dianggap sebagai 

cadangan modal untuk pertumbuhan masa depan. Secara logika 

fundamental, investor di sektor Healthcare memandang periode 2021–2024 
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sebagai fase krusial untuk ekspansi dan investasi teknologi medis. Oleh 

karena itu, investor lebih menyukai perusahaan yang menahan labanya 

(Low DPR) untuk diinvestasikan kembali (reinvestment) guna memacu 

pertumbuhan aset dan laba di masa depan, daripada membagikannya 

sebagai dividen. Ketika perusahaan memutuskan untuk membagikan 

dividen dalam rasio yang tinggi (DPR tinggi), pasar meresponsnya sebagai 

sinyal negatif bahwa perusahaan tersebut kekurangan peluang investasi 

yang menguntungkan atau mengalami stagnasi inovasi. 

Fenomena pengaruh negatif dalam penelitian ini dapat dijelaskan secara 

mendalam melalui karakteristik pasar negara berkembang (emerging 

markets). Berdasarkan studi terbaru dari Souza Junior (2024) yang meneliti 

kebijakan dividen di negara-negara G20 (termasuk pasar berkembang), 

ditemukan bahwa determinan pembayaran dividen sangat sensitif terhadap 

kondisi risiko dan peluang pertumbuhan perusahaan. Dalam konteks 

perusahaan Healthcare Indonesia pasca-pandemi, investor memandang 

sektor ini sebagai sektor dengan peluang pertumbuhan tinggi (high growth 

opportunity). 

Temuan negatif ini juga mempertegas perbedaan karakteristik antar-

sektor jika dibandingkan dengan penelitian terdahulu. Misalnya, penelitian 

Handayani (2025) pada perusahaan LQ45 dan Immanuella & Sulistyowati 

(2025) pada indeks IDX Quality 30 menemukan bahwa DPR cenderung 

berpengaruh positif atau menjadi sinyal stabilitas bagi perusahaan-
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perusahaan yang sudah matang (mature firms). Berbeda dengan perusahaan 

LQ45 yang mapan dan menjadikan dividen sebagai daya tarik utama, 

perusahaan Healthcare masih dinilai sebagai growth stocks. Investor pada 

saham bertumbuh (growth stocks) cenderung menghukum perusahaan yang 

terlalu royal membagikan dividen karena dianggap mengurangi kapasitas 

internal untuk berekspansi, yang pada akhirnya menurunkan valuasi harga 

saham. 

3. Likuiditas terhadap Harga Saham 

Berdasarkan hasil pengujian regresi linier berganda, variabel Likuiditas 

(yang diproksikan dengan Current Ratio) terbukti memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap Harga Saham perusahaan Healthcare, 

dengan koefisien regresi 0.364 dan nilai signifikansi 0.000 < 0.05. Hal ini 

mengindikasikan bahwa semakin tinggi kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya, semakin tinggi pula apresiasi 

investor terhadap harga saham perusahaan tersebut. 

Hal ini sejalan dengan temuan Dewi & Saputra (2025) pada sektor 

perbankan, yang menyimpulkan bahwa likuiditas berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap harga saham karena faktor kepercayaan (trust) menjadi 

pondasi utama valuasi investor terhadap keberlangsungan usaha. Sama 

halnya dengan perbankan, industri kesehatan adalah sektor vital yang 

menuntut stabilitas operasional tinggi, sehingga jaminan likuiditas menjadi 

premi yang dihargai mahal oleh pasar dalam bentuk kenaikan harga saham. 
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Pengaruh positif ini dapat dijelaskan secara logis melalui Teori Sinyal 

(Signaling Theory) yang dikaitkan dengan mitigasi risiko. Dalam periode 

pemulihan ekonomi 2021-2024, investor cenderung mencari keamanan 

(safety) di tengah ketidakpastian pasar. Likuiditas yang tinggi memberikan 

sinyal bahwa perusahaan memiliki "bantalan" finansial yang kuat untuk 

menghadapi guncangan ekonomi tanpa mengganggu operasional pelayanan 

kesehatan. Relevansi likuiditas terhadap risiko ini didukung oleh perspektif 

Manh, Tue Linh, & Phuong Linh (2025). Meskipun penelitian mereka 

berfokus pada likuiditas saham, mereka menegaskan bahwa likuiditas 

memegang peranan vital dalam mempengaruhi risiko kejatuhan harga 

saham (stock price crash risk). 

Mengadaptasi logika tersebut ke dalam likuiditas perusahaan (financial 

liquidity), perusahaan Healthcare dengan Current Ratio yang tinggi 

dianggap memiliki risiko kebangkrutan (default risk) yang lebih rendah. 

Persepsi risiko yang rendah ini meningkatkan kepercayaan investor, 

sehingga mereka bersedia membayar harga saham yang lebih tinggi 

(premium) dibandingkan perusahaan dengan likuiditas ketat. Dengan 

demikian, bagi emiten Healthcare, menjaga likuiditas bukan hanya soal 

solvabilitas jangka pendek, melainkan juga strategi untuk menjaga stabilitas 

dan pertumbuhan harga saham di pasar modal. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Laba Bersih, 

Dividend Payout Ratio , dan Likuiditas terhadap harga saham pada perusahaan 

sektor Healthcare yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Populasi pada 

penelitian ini sebanyak 38 perusahaan sektor Healthcare yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2021 – 2024. Pengambilan sampel ini 

menggunakan metode purposive sampling, maka diperoleh sampel sejumlah 10 

perusahaan sektor Healthcare yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2021 – 2024. Adapun hasil kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut :  

1. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama menunjukan bahwa laba 

bersih berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Harga Saham pada 

perusahaan sektor Healthcare yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2021 – 2024. 

2. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kedua menunjukan bahwa Dividend 

Payout Ratio berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Harga Saham 

pada perusahaan sektor Healthcare yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2021 – 2024. 
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3. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukan bahwa Likuiditas 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Harga Saham pada perusahaan 

sektor Healthcare yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021 – 2024 

B. Saran 

1. Bagi Manajemen Perusahaan Sektor Healthcare  

Manajemen perusahaan disarankan untuk meninjau ulang strategi 

distribusi laba. Mengingat hasil penelitian menunjukkan bahwa Dividend 

Payout Ratio (DPR) berpengaruh negatif terhadap harga saham, manajemen 

sebaiknya memprioritaskan kebijakan penahanan laba (retained earnings) 

dibandingkan membagikan dividen dalam jumlah besar. Investor di sektor 

ini pada periode 2021-2024 cenderung merespons negatif terhadap dividen 

tinggi karena dianggap mengurangi kapasitas perusahaan untuk melakukan 

ekspansi dan inovasi teknologi medis pascapandemi. Selain itu, manajemen 

harus menjaga tingkat likuiditas yang optimal. Karena likuiditas terbukti 

berpengaruh positif signifikan, perusahaan wajib mempertahankan rasio 

lancar (Current Ratio) yang sehat sebagai sinyal stabilitas keuangan untuk 

meningkatkan kepercayaan investor dan harga saham. Terkait laba bersih 

yang direspons negatif, manajemen perlu memperbaiki strategi komunikasi 

publik ( investor relations ) untuk meyakinkan pasar bahwa lonjakan laba 

yang terjadi bukanlah keuntungan sesaat (windfall profit), melainkan hasil 

dari kinerja operasional yang berkelanjutan 
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2. Bagi Investor dan Calon Investor  

Investor disarankan untuk mengubah perspektif penilaian terhadap 

saham healthcare dari sekadar memburu dividen (dividend hunting) 

menjadi fokus pada potensi pertumbuhan (growth investing). Hasil 

penelitian yang menunjukkan pengaruh negatif laba bersih dan dividen 

terhadap harga saham mengindikasikan bahwa pasar sedang melakukan 

koreksi atas ekspektasi keuntungan masa pandemi. Oleh karena itu, investor 

sebaiknya lebih teliti dalam memilih emiten dengan memperhatikan 

fundamental keamanan aset lancar. Sebagaimana dibuktikan dalam 

penelitian ini bahwa likuiditas berpengaruh positif, investor disarankan 

memilih perusahaan yang memiliki kemampuan bayar kewajiban jangka 

pendek yang kuat (likuiditas tinggi), karena hal tersebut terbukti menjadi 

indikator utama keamanan investasi yang diapresiasi oleh pasar di tengah 

ketidakpastian ekonomi pascapandemi. 
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini memiliki keterbatasan dengan nilai koefisien determinasi 

(R2) sebesar 57,1%, yang berarti masih terdapat 42,9% faktor lain di luar 

model yang memengaruhi harga saham. Oleh karena itu, peneliti 

selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel eksternal 

makroekonomi seperti tingkat inflasi, suku bunga, atau nilai tukar rupiah, 

mengingat sektor kesehatan sering kali sensitif terhadap biaya impor bahan 

baku obat. Selain itu, dikarenakan periode penelitian ini (2021-2024) 

merupakan masa transisi yang unik dari pandemi ke endemi, peneliti 

selanjutnya disarankan untuk memperpanjang periode pengamatan atau 

membandingkannya dengan sektor non-defensif lainnya untuk menguji 

apakah fenomena pengaruh negatif laba bersih dan dividen ini bersifat 

temporer atau permanen.
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LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 1 

Daftar Populasi Perusahaan Healthcare 

No. Kode Saham Nama Perusahaan Tanggal IPO 

1 DVLA Darya-Varia Laboratoria Tbk. 11 Nov 1994 

2 INAF Indofarma Tbk. 17 Apr 2001 

3 KAEF Kimia Farma Tbk. 04 Jul 2001 

4 IKPM Ikapharmindo Putramas Tbk. 08 Nov 2023 

5 SURI Maja Agung Latexindo Tbk. 07 Dec 2023 

6 LABS UBC Medical Indonesia Tbk. 10 Jul 2024 

7 OBAT Brigit Biofarmaka Teknologi Tb 13 Jan 2025 

8 SAME Sarana Meditama Metropolitan T 11 Jan 2013 

9 SCPI Organon Pharma Indonesia Tbk. 08 Jun 1990 

10 SIDO Industri Jamu dan Farmasi Sido 18 Dec 2013 

11 SILO Siloam International Hospitals 12 Sep 2013 

12 SRAJ Sejahteraraya Anugrahjaya Tbk. 11 Apr 2011 

13 MEDS Hetzer Medical Indonesia Tbk. 10 Agt 2022 

14 PRAY Famon Awal Bros Sedaya Tbk. 08 Nov 2022 

15 OMED Jayamas Medica Industri Tbk. 08 Nov 2022 

16 MMIX Multi Medika Internasional Tbk 06 Dec 2022 

17 PEHA Phapros Tbk. 26 Dec 2018 

18 IRRA Itama Ranoraya Tbk. 15 Oct 2019 

19 SOHO Soho Global Health Tbk. 08 Sep 2020 

20 DGNS Diagnos Laboratorium Utama Tbk 15 Jan 2021 

21 BMHS Bundamedik Tbk. 06 Jul 2021 

22 RSGK Kedoya Adyaraya Tbk. 08 Sep 2021 

23 CARE Metro Healthcare Indonesia Tbk 13 Mar 2020 

24 DKHH Cipta Sarana Medika Tbk. 08 May 2025 

25 MTMH Murni Sadar Tbk. 20 Apr 2022 

26 PRIM Royal Prima Tbk. 15 May 2018 

27 HEAL Medikaloka Hermina Tbk. 16 May 2018 

28 PEVE Penta Valent Tbk. 24 Jan 2023 

29 HALO Haloni Jane Tbk. 08 Feb 2023 

30 RSCH Charlie Hospital Semarang Tbk. 28 Agt 2023 

31 KLBF Kalbe Farma Tbk. 30 Jul 1991 



 

 

32 MERK Merck Tbk. 23 Jul 1981 

33 MIKA Mitra Keluarga Karyasehat Tbk. 24 Mar 2015 

34 PYFA Pyridam Farma Tbk 16 Oct 2001 

35 CHEK Diastika Biotekindo Tbk. 10 Jul 2025 

36 MDLA Medela Potentia Tbk. 15 Apr 2025 

37 TSPC Tempo Scan Pacific Tbk. 17 Jun 1994 

38 PRDA Prodia Widyahusada Tbk. 07 Dec 2016 

 

Lampiran 2 

Kriteria Pemilihan Sampel 

No Kriteria Sampel Jumlah 

1 Perusahaan Healthcare yang terdaftar di BEI periode 

waktu 2021– 2024 

38 

2 Perusahaan Healthcare yang menerbitkan laporan 

keuangan (financial statement) secara lengkap dari 

periode waktu 2021-2024. 

(23) 

3 Laporan keuangan perusahaan Healthcare yang 

mencetak laba bersih, deviden dan ada likuiditas 

selama periode waktu 2021-2024. 

(10) 

 Sample Penelitian 10 

 Jumlah Sampel Penelitian ( 10 x 4 Tahun) 40 

 

 

  



 

 

Lampiran 3 

Teknik Purposive Sampling 

No. 
Daftar Populasi Peneltitian  Kriteria  

Keterangan 
Kode Saham Nama Perusahaan 1 2 3 

1 DVLA Darya-Varia Laboratoria Tbk. ✔ ✔ ✔ Memenuhi 

2 INAF Indofarma Tbk. ✔ ✔ ✖ Tidak Memenuhi 

3 KAEF Kimia Farma Tbk. ✔ ✔ ✖ Tidak Memenuhi 

4 IKPM Ikapharmindo Putramas Tbk. ✔ ✖ ✖ Tidak Memenuhi 

5 SURI Maja Agung Latexindo Tbk. ✔ ✖ ✖ Tidak Memenuhi 

6 LABS UBC Medical Indonesia Tbk. ✔ ✖ ✖ Tidak Memenuhi 

7 OBAT Brigit Biofarmaka Teknologi Tb ✔ ✖ ✖ Tidak Memenuhi 

8 SAME Sarana Meditama Metropolitan T ✔ ✔ ✖ Tidak Memenuhi 

9 SCPI Organon Pharma Indonesia Tbk. ✔ ✔ ✖ Tidak Memenuhi 

10 SIDO Industri Jamu dan Farmasi Sido ✔ ✔ ✔ Memenuhi 

11 SILO Siloam International Hospitals ✔ ✔ ✖ Tidak Memenuhi 

12 SRAJ Sejahteraraya Anugrahjaya Tbk. ✔ ✔ ✖ Tidak Memenuhi 

13 MEDS Hetzer Medical Indonesia Tbk. ✔ ✖ ✖ Tidak Memenuhi 

14 PRAY Famon Awal Bros Sedaya Tbk. ✔ ✖ ✖ Tidak Memenuhi 

15 OMED Jayamas Medica Industri Tbk. ✔ ✖ ✖ Tidak Memenuhi 

16 MMIX Multi Medika Internasional Tbk ✔ ✖ ✖ Tidak Memenuhi 

17 PEHA Phapros Tbk. ✔ ✔ ✖ Tidak Memenuhi 

18 IRRA Itama Ranoraya Tbk. ✔ ✔ ✖ Tidak Memenuhi 

19 SOHO Soho Global Health Tbk. ✔ ✔ ✔ Memenuhi 

20 DGNS Diagnos Laboratorium Utama Tbk ✔ ✔ ✖ Tidak Memenuhi 

21 BMHS Bundamedik Tbk. ✔ ✔ ✔ Memenuhi 

22 RSGK Kedoya Adyaraya Tbk. ✔ ✔ ✖ Tidak Memenuhi 

23 CARE Metro Healthcare Indonesia Tbk ✔ ✔ ✖ Tidak Memenuhi 

24 DKHH Cipta Sarana Medika Tbk. ✔ ✖ ✖ Tidak Memenuhi 

25 MTMH Murni Sadar Tbk. ✔ ✖ ✖ Tidak Memenuhi 

26 PRIM Royal Prima Tbk. ✔ ✔ ✖ Tidak Memenuhi 

27 HEAL Medikaloka Hermina Tbk. ✔ ✔ ✔ Memenuhi 

28 PEVE Penta Valent Tbk. ✔ ✖ ✖ Tidak Memenuhi 

29 HALO Haloni Jane Tbk. ✔ ✖ ✖ Tidak Memenuhi 

30 RSCH Charlie Hospital Semarang Tbk. ✔ ✖ ✖ Tidak Memenuhi 



 

 

31 KLBF Kalbe Farma Tbk. ✔ ✔ ✔ Memenuhi 

32 MERK Merck Tbk. ✔ ✔ ✔ Memenuhi 

33 MIKA Mitra Keluarga Karyasehat Tbk. ✔ ✔ ✔ Memenuhi 

34 PYFA Pyridam Farma Tbk ✔ ✔ ✖ Tidak Memenuhi 

35 CHEK Diastika Biotekindo Tbk. ✔ ✖ ✖ Tidak Memenuhi 

36 MDLA Medela Potentia Tbk. ✔ ✖ ✖ Tidak Memenuhi 

37 TSPC Tempo Scan Pacific Tbk. ✔ ✔ ✔ Memenuhi 

38 PRDA Prodia Widyahusada Tbk. ✔ ✔ ✔ Memenuhi 

 

Lampiran 4 

Hasil Tabulasi Data Perusahaan Healthcare 

No Kode Tahun Laba Bersih 
Dividend 

Payout Ratio 
Likuiditas 

Harga Penutupan 

Saham 

1 DVLA 2021 Rp 146,5 miliar 85,6% 2,57 2.750 

2022 Rp 149.4 miliar 86,9% 3,00 2.370 

2023 Rp 146,3 miliar 92,6% 2,86 1.665 

2024 Rp 156,1 miliar 77,5% 2,69 1.600 

2 SIDO 2021 Rp 1.261 miliar 80.7% 4,13 865 

2022 Rp 1.105 miliar 98.3% 4,06 755 

2023 Rp 951 miliar 112,3% 4,47 525 

2024 Rp 1.171 miliar 92,2% 5,36 590 

3 SOHO 2021 Rp 551 miliar 100,2%. 2,02 6.375 

2022 Rp 357 miliar 42%. 2,04 5.425 

2023 Rp 371 miliar 107,7%. 1.89 500 

2024 Rp 463 miliar 32,9% 1.88 635 

4 BMHS 2021 Rp 354,6 miliar 19,1% 1,54 830 



 

 

2022 Rp 128,9 miliar 168,6% 1,39 412 

2023 Rp 16,2 miliar 305,4% 1,53 326 

2024 Rp 18,9 miliar 535,4% 1,92 246 

5 HEAL 2021 Rp 1,291 miliar 19,6% 1,53 1.070 

2022 Rp 379 miliar 41,9% 1,05 1.550 

2023 Rp 559 miliar 22,9% 0,89 1.490 

2024 Rp 689 miliar 24,1% 0,81 1.630 

6 MERK 2021 Rp 131,7 miliar 41,9% 2,71 3.690 

2022 Rp 179,8 miliar 59,8% 3,33 4.750 

2023 Rp 178,2 miliar 80,7% 5,74 4.180 

2024 Rp 153,5 miliar 108% 6,52 3.600 

7 MIKA 2021 Rp 1.228,8 miliar 42,38% 4,19 2.260 

2022 Rp 1.008,0 miliar 51,44% 3,82 3.910 

2023 Rp 916,1 miliar 57,89% 4,97 2.850 

2024 Rp 1.146,4 miliar 42,05% 4,74 2.540 

8 TSPC 2021 Rp 878 miliar 47,4% 3,29 1.500 

2022 Rp 1,038 miliar 38,5% 2,48 1.410 

2023 Rp 1,250 miliar 61% 2,69 1.835 

2024 Rp 1,548 miliar 32% 3,09 2.500 

9 PRDA 2021 Rp 623 miliar 25,87% 6,58 9.200 

2022 Rp 372 miliar 100,36% 6,36 5.600 

2023 Rp 260 miliar 85,81% 5,5 5.400 



 

 

2024 Rp 270 miliar 57,59% 4,25 2.700 

10 KLBF 2021 Rp 3,184 miliar 51,5% 5,83 1,615 

2022 Rp 3,382 miliar 52,7% 5,29 2,090 

2023 Rp 2,767 miliar 52,0% 6,87 1,610 

2024 Rp 3,241 miliar 52,0% 6,08 1,360 

 

Lampiran 5 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

 



 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 39 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .53328641 

Most Extreme Differences Absolute .117 

Positive .073 

Negative -.117 

Test Statistic .117 

Asymp. Sig. (2-tailed) .198c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

 

 



 

 

2. Uji Multikolineairitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 13.375 1.195  11.191 .000   

Laba Bersih -.450 .108 -.662 -4.187 .000 .451 2.215 

Dividend Payout Ratio -1.087 .180 -.878 -6.020 .000 .531 1.884 

Likuiditas .364 .060 .770 6.046 .000 .695 1.438 

a. Dependent Variable: Harga Saham 

 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -3.536 5.296  -.668 .509 

Laba Bersih .067 .476 .035 .141 .888 

Dividend Payout Ratio .133 .800 .039 .166 .869 

Likuiditas -.084 .266 -.064 -.314 .755 

a. Dependent Variable: LN_RES 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

4. Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .778a .605 .571 .55567 1.457 

a. Predictors: (Constant), Likuiditas, Dividend Payout Ratio, Laba Bersih 

b. Dependent Variable: Harga Saham 

 

Runs Test 

 

Unstandardized 

Residual 

Test Valuea -.01975 

Cases < Test Value 19 

Cases >= Test Value 20 

Total Cases 39 

Number of Runs 16 

Z -1.295 

Asymp. Sig. (2-tailed) .195 

a. Median 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 6 

Hasil Analisis Regresi 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 13.375 1.195  11.191 .000 

Laba Bersih -.450 .108 -.662 -4.187 .000 

Dividend Payout Ratio -1.087 .180 -.878 -6.020 .000 

Likuiditas .364 .060 .770 6.046 .000 

a. Dependent Variable: Harga Saham 

 

Uji Determinasi (R2) 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .778a .605 .571 .55567 

a. Predictors: (Constant), Likuiditas, Dividend Payout Ratio, Laba Bersih 

 

Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 16.549 3 5.516 17.866 .000b 

Residual 10.807 35 .309   

Total 27.356 38    

a. Dependent Variable: Harga Saham 

b. Predictors: (Constant), Likuiditas, Dividend Payout Ratio, Laba Bersih 

 



 

 

Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 13.375 1.195  11.191 .000 

Laba Bersih -.450 .108 -.662 -4.187 .000 

Dividend Payout Ratio -1.087 .180 -.878 -6.020 .000 

Likuiditas .364 .060 .770 6.046 .000 

a. Dependent Variable: Harga Saham 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 7 

Uji F 

 



 

 

Lampiran 8 

Uji t 

 

 



 

 

Lampiran 9 

Tabel Durbin Waston 

 



 

 

Lampiran 10 

Laporan Keuangan 

DVLA - Darya-Varia Laboratoria Tbk 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

SIDO - Industri Jamu dan Farmasi Sido Tbk 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

SOHO - Soho Global Health Tbk 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

BMHS - Bundamedik Tbk 

 



 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

HEAL - Medikaloka Hermina Tbk 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

MERK - Merck Tbk 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

MIKA - Mitra Keluarga Karyasehat Tbk 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

TSPC - Tempo Scan Pacific Tbk 

 



 

 

 

 



 

 

PRDA - Prodia Widyahusada Tbk 

 



 

 

 

 



 

 

KLBF - Kalbe Farma Tbk 

 



 

 

 

 

 


